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ABSTRAK 

 

Abdul Haris Simal : Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Klausula Baku (Studi Pasal 18 Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen) 
 

Klausula baku merupakan perjanjian sepihak yang dibuat oleh pelaku usaha 

dalam aktifitas bisnisnya. Salah satu bentuk klausula baku dapat dilihat dalam 

bukti pembayaran di Toko Makanan Kartika Sari Ujung Berung, Bandung dan 

Toko Swalayan CV. Dedes Kebun Cengkeh, Ambon. Model klausula seperti ini 

dilakukan oleh pelaku usaha agar terhindar dari kerugian yang disebabkan oleh 

konsumen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan konsumen dan 

pelaku usaha dalam pencantuman klausula baku, menganalisis bentuk pelarangan 

klausula baku dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen, dan menganalisis 

pencantuman klausula baku dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang 

terdapat dalam bukti pembayaran: “Barang yang sudah dibeli tidak dapat 

ditukar/dikembalikan lagi”. 

Penelitian ini dilakukan dengan kerangka berpikir bahwa kalusula baku 

yang dicantumkan dalam bentuk bukti pembayaran dapat dilihat dari pandangan 

hukum ekonomi syariah. Konsumen memiliki hak dan kewajiban seperti halnya 

pelaku usaha yang tidak bisa dilupakan. Sebagaimana diharapkan bahwa 

perlindungan konsumen sudah seharusnya diperhatikan agar terjadinya 

keseimbangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kepustakaan 

(Library Research), dengan menggunakan pendekatan hukum normatif. Jenis data 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Data dikelola menggunakan teknik 

pengumpulan data bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum 

tersier. 

Hasil dari penelitian ini menegaskan bahwa klausula baku dalam bentuk 

bukti pembayaran merupakan sebuah inovasi yang dilakukan oleh pelaku usaha 

melalui mesin elektronik. Sehingga hal tersebut, mencedrai ketentuan dari pasal 

18 Undang-undang Perlindungan Konsumen dan pasal 21 Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah tentang asas dalam jual beli. Menurut Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah konsumen yang mengalami kebijakan seperti ini, diberikan hak 

khiyar sebagaimana diatur dalam pasal 232, 235, 236, dan 237. Apabila konsumen 

tidak memiliki pengetahuan, konsumen dapat mengajukan penggantian kerugian 

sebagaimana diatur dalam pasal 19 Undang-undang Perlindungan Konsumen dan 

ta’wid sesuai pasal 20 KHES. 
 

Kata Kunci: Klausula Baku, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dan Undang-

undang Perlindungan Konsumen 
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ABSTRACT 

 

Abdul Haris Simal : Perspective Sharia Economic Law in The 

Standardized (Study Article 18 Law Number  8 

Year 1999 Concerning Consumer Protection) 

 

The standardized clause is a unilateral agreement made by the business 

actors in their business activities. The examples of this standardized clause can be 

seen in the payment receipt from Kartika Sari Ujung Berung Food Stores, 

Bandung and CV. Dedes Kebun Cengkeh Supermarkets, Ambon. This clause 

model is to avoid losses caused by consumers. 

This study aims to analyze the position of consumers and business actors in 

the inclusion of the standardized clause, to analyze the prohibition from the 

standardized clause in Indonesia’s Consumer Protection Law, and to analyze of 

the inclusion of the standardized clause in the Sharia Economic Law Compilation 

in the payment receipt written: “Goods that have been purchased cannot be 

exchanged/returned”. 

This study was conducted with the framework of thinking that the 

standardized clause that is written in the receipt could be viewed from the islamic 

economic law perspective. Consumers also have rights and obligations like 

business actors that cannot be forgotten. As had been emphasized, consumer 

protection should also be considered to create a balance. 

This study applied the library research method using a juridical normative 

approach. The type of data in this study was descriptive qualitative data. 

Furthermore, the data was managed using data collection techniques of primary 

legal materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials. 

The results confirmed that the standardized clause in the payment receipt is 

an innovation made by business actors applying electronic devices. Therefore, it 

violates the statue of Article 18 of Indonesia’s Consumer Protection Law and 

Article 21 of the Sharia Economic Law Compilation concerning the principles of 

buying and selling. However, according to the Sharia Economic Law 

Compilation, consumers who experience such policies are given the right of 

khiyar as regulated in Articles 232, 235, 236, and 237. Nevertheless, if consumers 

do not have knowledge of this matter, they can file for compensation as regulated 

in Article 19 of Indonesia’s Consumer Protection Law and claim ta’wid as 

regulated in Article 20 of the Sharia Economic Law Compilation. 

 

Keywords: Standardized Clause, Sharia Economic Law Compilation, 

Indonesia’s Consumer Protection Law 
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 الملخص

 

بشأٌ حًاٚت  8111نؼاو  1يٍ لإٌَ انذساست سلى  81َٛت بشأٌ انبُٕد الأٔنٛت انًادة 

 انًسخٓهك

 

لبم انفاػهٍٛ انبُٕد انمٛاسٙ ْٕ لٕاػذ حى إػذادْا ٔححذٚذْا يسبماً يٍ صاَب ٔاحذ يٍ 

انخضاسٍٚٛ كًا ْٕ يٕضح فٙ ٔرٛمت ٔٚضب أٌ ٚفٙ بٓا انًسخٓهكٌٕ ، ًٚكٍ سؤٚت شكم ٔاحذ 

يٍ انششٔط انمٛاسٛت فٙ أٔايش انذفغ  فٙ يخضش انًٕاد انغزائٛت "كاسحٛكا ساس٘ أٔصٕس 

باسٔس باَذٔس ٔانسٕبش ياسكج". دٚذٚس كٛبٌٕ كهٕف ، أيبٌٕ. ٚخى حُفٛز ًَٕرس انفمشة يزم 

 يٍ لبم انضٓاث انفاػهت انخضاسٚت نخضُب انخسائش انخٙ حسببٓا انًسخٓهكٍٛ ْزا

الأْذاف ْزا انبحذ ححهٛم يٕلف انًسخٓهكٍٛ ٔانضٓاث انخضاسٚت انفاػهت فٙ إدساس انبُٕد 

انمٛاسٛت ، ٔححهٛم شكم حظش انبُٕد انمٛاسٛت فٙ لإٌَ حًاٚت انًسخٓهك ، ٔححهٛم إدساس 

انمإٌَ الالخصاد٘ انششػٙ انٕاسد فٙ أٔايش انذفغ: "انسهغ انخٙ حى انبُٕد انمٛاسٛت فٙ حضًٛغ 

 ." ششاؤْا نٛسج ًٚكٍ اسخبذانّ أٔ إػادحّ يشة أخشٖ

ٔلذ حى إصشاء ْزا انبحذ فٙ إطاس انخفكٛش فٙ أٌ انكانس انمٛاسٙ انز٘ حى حضًُّٛ فٙ شكم 

ٌٕ نذٚٓى حمٕق ػصا ًٚكٍ سؤٚخّ يٍ ٔصٓت َظش انمإٌَ الالخصاد٘ الإسلايٙ. انًسخٓهك

ٔٔاصباث ٔكزنك سصال أػًال لا ًٚكٍ َسٛآَى. كًا حى انخأكٛذ ػهٗ ضشٔسة يشاػاة حًاٚت 

 .انًسخٓهك يٍ أصم إٚضاد حٕاصٌ

طشٚمت انبحذ انًسخخذيت ْٙ انبحذ فٙ انًكخباث )أبحاد انًكخبت( ، باسخخذاو َٓش يؼٛاس٘ 

، حخى إداسة انبٛاَاث باسخخذاو  لإََٙ. َٕع انبٛاَاث انًسخخذيت ْٕ َٕػٙ ٔصفٙ. بؼذ رنك

حمُٛاث صًغ انبٛاَاث نهًٕاد انمإََٛت الأٔنٛت ٔانًٕاد انمإََٛت انزإَٚت ٔانًٕاد انمإََٛت 

 .انضايؼٛت

َٔخائش ْزِ انذساست أٌ انبُذ انمٛاسٙ فٙ شكم كٕيت دفغ ْٕ ابخكاس يٍ لبم انششكاث يٍ 

يٍ لإٌَ حًاٚت  81نف أحكاو انًادة خلال الأصٓضة الإنكخشَٔٛت. ٔػهّٛ ، فإٌ رنك ٚخا

يٍ يضًٕػت انمٕاٍَٛ الالخصادٚت انششػٛت انًخؼهمت بًبادئ انبٛغ  18انًسخٓهك ٔانًادة 

ٔانششاء. ٔيغ رنك ، ٔفماً نخضًٛغ لٕاٍَٛ انششٚؼت الالخصادٚت ، ًُُٚح انًسخٓهكٌٕ انزٍٚ 

ٔ  132ٔ  131 ٚضشٌٔ يزم ْزِ انسٛاساث حك انخٛش كًا ْٕ يُصٕص ػهّٛ فٙ انًٕاد

. ٔيغ رنك ، إرا نى ٚكٍ نذٖ انًسخٓهكٍٛ يؼشفت بٓزا الأيش ، ًٚكُٓى حمذٚى 132ٔ  132

يٍ انمإٌَ لٕاٍَٛ  81حؼٕٚض نهحصٕل ػهٗ حؼٕٚض كًا ْٕ يُصٕص ػهّٛ فٙ انًادة 

 .يٍ انًًهكت 12حًاٚت انًسخٓهك ٔانخأيٍٛ ٔفماً نهًادة 

 

ٛغ انششٚؼت الالخصادٚت ٔلإٌَ حًاٚت انًسخٓهك: انبُٕد انمٛاسٙ ، حضًالكلمات المفتاحية  


